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ABSTRAK
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Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Motivas Sembuh
Pasien Pasca Bedah di Ruang Baitussalam Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang.
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Latar Belakang : Persoalan dan masalah banyak yang muncul saat seseorang
menderita penyakit penyakit tertentu tetapi tidak memiliki motivas untuk
sembuh. Hambatan ini terjadi karena kurangnya dukungan dari lingkungan
terhadap pasien. Kemampuan komunikas terapeutik perawat dapat memberikan
dukungan dan semangat serta infirmasi yang menjadi jalan keluar positif bagi
pasien untuk menerima keadaan yang didami serta mampu mengadakan
perubahan sehingga dapat meningkatkan kesehatan pasien. Survei pendahuluan
mengenai komunikasi terapeutik perawat dikategorikan baik sebanyak 50% dan
untuk motivasi sembuh pasien pasca bedah dikategorikan tinggi sebanyak 40%.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi terapeutik
perawat dengan motivasi sembuh pada pasien pasca bedah.

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
survei analitik melaui  pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Jumlah responden sebanyak 84 pasien dengan teknik
pur posive sampling dengan menggunakan uji spearman.

Hasil : Hasil analisis dari 84 responden, penelitian ini menunjukkan hasil
komunikasi terapeutik buruk sebanyak 6,0%, sedang sebanyak 42,9% dan baik
sebanyak 51,2%. Motivasi sembuh rendah sebanyak 7,1%, sedang sebanyak
46,4% dan tinggi sebanyak 46,4%. Hasil uji kedua variabel tersebut menggunakan
uji spearman diperoleh nilai p-value atau signifikan 0,000 (p-value <0,05) dan
nilai correlation coefficient 0,763.

Simpulan : Ada hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan motivasi
sembuh pasien pasca bedah di Ruang Baitussalam Rumah Sakit Islam Sultan
Agung Semarang (p-value <0,05).
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Daftar Pustaka : 48 (2002-2014)



UNDERGRADUATE NURSING STUDY PROGRAM
FACULTY OF NURSING SCIENCE

SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG
Mini Thesis, 2 April 2015

ABSTRACT
Yuwanda Diningsih

Therapeutic Communication Relationships Motivation Nurse With Patient
Recovers After Surgery in Space Baitussalam |slam Sultan Agung Hospital
Semarang.

71 things+ 10 tables + xvi

Background: Many issues and problems that arise when someone is suffering
from a particular disease but do not have the motivation to recover. This
bottleneck occurs because of lack of support from the environment to the patient.
Therapeutic communication skills nurse can provide support and encouragement
as well infirmasi being a positive outlet for patients to receive state experienced
and able to make changes that can improve the health of patients. Preliminary
survey of therapeutic communication nurse categorized either as much as 50%
and for postoperative recovery motivation categorized as high as 40%. The
purpose of this study was to determine the relationship of therapeutic nurse
communication with the patient's motivation to recover after surgery.

Methods: This study is a quantitative research with analytical survey method
through cross-sectional approach. Collecting data using questionnaires. The
number of respondents were 84 patients with purposive sampling technique using
the Spearman test.

Results: The results of the analysis of the 84 respondents, this study shows the
results of poor therapeutic communication as much as 6.0 %, while 42.9 % and
51.2 % as well. Motivation recover as much as 7.1 % lower, while as many as
46.4 % and as much as 46.4 % higher. The result of these two variables using
Spearman test values obtained significant p-value or 0.000 ( p - value < 0.05) and
the correlation coefficient value of 0.763.

Conclusion: There is a relationship between nurse therapeutic communication
with patients post-surgery recovery motivation in Space Baitussalam Islam Sultan
Agung Hospital Semarang (p-value <0.05).
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